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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tujuan utama didirikannya sebuah perusahaan adalah untuk memperoleh laba
yang optimal atas investasi yang telah ditanamkan dan dapat mempertahankan
kelancaran usaha dalam jangka waktu panjang. Salah satu investasi tersebut adalah
asset yang digunakan dalam kegiatan normal perusahaan yaitu asset yang mempunyai
umur ekonomis lebih dari satu tahun. Untuk mencapainya diperlukan pengelolaan yang
efektif dalam penggunaan, pemeliharaan maupun pencatatan akuntansinya.

Aset Tetap adalah aset (kekayaan) yang memiliki perusahaan yang diperoleh
dalam bentuk siap pakai atau dibangun terlebih dahulu, sifatnya permanen dan
digunakan dalam kegiatan normal perusahaan untuk jangka waktu panjang serta
mempunyai nilai cukup material. Pada umumnya asset tetap yang dipakai perusahaan
dalam menjalankan kegiatan usaha tidak dimaksudkan untuk dijual dan mendapatkan
keuntungan dari penjualan tersebut melainkan untuk dipakai jasanya. Asset tetap
diperoleh untuk dipakai dalam kegiatan-kegiatan usaha. Perusahaan memakai asset
tetap tersebut selama masa manfaatnya. Namun tidak selamanya asset tetap tersebut
memberikan masa manfaat utuh seperti halnya pada saat asset tetap tersebut diperoleh,
hal ini disebabkan asset tetap mempunyai masa manfaat.

Asset tetap dapat digunakan berulang-ulang sehubungan dengan itu maka pada
masa penggunaannya terdapat pengeluaran-pengeluaran terhadap asset tetap.
Pengeluaran-pengeluaran ini ada yang menambah umur asset tetap, menambah
kegunaannya dan ada pula yang tidak menambah umur asset tetap.

PT. Angkasa Pura 1 memiliki pedoman (Keputusan Direksi Nomor : KEP.
26/PL.04/2012) untuk proses pencatatan pengelolaan asset tetap terdiri dari pencatatan
Administrasi asset tetap, pencatatan Mutasi asset tetap. Setiap pengambilan barang
persediaan yang digunakan untuk peralatan penunjang operasional sesuai dalam daftar
kekuatan alat-alat produksi, dipertanggungjawabkan dengan membuat berita acara

pemasangan (BAP) dan penyerahan barang bekas pakai.



PSAK No. 16 adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi aset tetap agar
pengguna laporan keuangan dapat memahami informasi mengenai investasi entitas di
aset tetap dan dalam investasi tersebut.

Aset Tetap dimiliki perusahaan dalam jangka panjang, yang tercantum dalam
PSAK NO. 16 tahun 2018, Aset Tetap adalah Aset Berwujud yang diperoleh dalam
bentuk siap pakai atau dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi
perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan
dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

PT. Angkasa Pura 1 (PERSERO) yang bergerak dalam bidang jasa
kebandaudaraan, memiliki asset tetap seperti tanah, bangunan, kendaraan, dan yang
sejenis.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang dibuat oleh
Hans Kartikahadi tentang Asset Tetap berdasarkan PSAK No. 16.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai tolak
ukur dan acuan untuk menyelesaikan, penelitian terdahulu memudahkan penulis dalam
menentukan langkah-langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian dari segi
teori maupun konsep. Iksan menyatakan bahwa tinjauan pustaka harus mengemukakan
hasil penelitian lain yang relevan dalam pendekatan permasalahan penelitian : teori,
konsep-konsep, analisa kesimpulan, kelemahan dan keunggulan pendekatan yang
dilakukan orang lain. Dalam penelitian, penulis harus belajar dari peneliti lain, untuk
menghindari duplikasi dan pengulangan penelitian atau kesalahan yang sama seperti
yang dibuat oleh peneliti sebelumnya.

1. Wita Ardini Harahap (2015) judul penelitian Analisis Akuntansi Aktiva Tetap
PSAK NO. 16 Pada PT ANGKASA PURA Il (PERSERO) Bandar Udara
Internasional Kualanamu.

Hasil Penelitian :

Analisis Akuntansi Aktiva Tetap PSAK NO. 16 Pada PT ANGKASA PURA Il
(PERSERO) Bandar Udara Internasional Kualanamu yang meliputi pengertian,
penggolongan, perolehan, penyusutan, biaya yang dikeluarkan selama penggunaan
aktiva tetap, penghentian aktiva tetap dan penyajiannya di neraca telah sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia. Dimana PT
ANGKASA PURA 1l (PERSERO) Bandar Udara Internasional Kualanamu yang



menggunakan 3 dari 6 cara perolehan aktiva tetap yang ada dalam Standar
Akuntansi Keuangan yang ada dalam Standar Akuntansi Kuangan dan hanya
menggunakan metode penyusutan garis lurus dalam perhitungan penyusutan aktiva
tetapnya.
Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis terdapat beberapa perbedaan antara lain:
Penulis menggunakan PSAK No 16 yang terbaru.
2. Muhamad Fadli Anwar (2017) judul Penerapan Akuntansi Aset Tetap Menurut
PSAK No 16 Pada PT Pegadaian (Persero) Cabang Tapi Bandar Padang.
Hasil Penelitian :
PT Pegadaian (Persero) Cabang Tapi Bandar merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang jasa keuangan yang bertujuan untuk untuk membantu mengatasi kesulitan
masyarakat yang sedang membutuhkan dana (uang), agar tidak jatuh ke para
pelepas uang atau rentenir. Perusahaan Pegadaian menyediakan pinjaman uang
dengan jaminan barang berharga. Prosedurnya mudah dan cepat, dan biaya yang di
bebankan lebih ringan. Penerapan aset tetap yang diterapkan oleh PT. Pegadaian No
16 Cabang Tapi Bandar Padang, berpedoman pada Standar Akuntasi Keuangan
(SAK) yang berlaku.
Berdasarkan Penelitian terdahulu penulis menemukan beberapa perbedaan antara
lain: Pada PT Pegadaian tersebut mereka baru mengikuti standar yang berlaku yaitu
SAK.
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian  dengan  judul “ANALISIS AKUNTANSI ASSET TETAP
BERDASARKAN PSAK NO. 16” pada PT. Angkasa Pura 1 (PERSERO) Manado”.

1.2. Batasan Masalah

Peneliti hanya berfokus pada menganalisis aset tetap dibagian (aset section) PT
Angkasa Pura 1 (Persero) Manado berdasarkan PSAK No.16. Dalam hal ini hanya

menganalisis aset tetap (kendaraan, tanah, Bangunan).



1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah yang akan
diangkat dalam penelitian ini adalah :

Apakah penerapan akuntansi aset tetap dibagian (aset section) pada PT.
ANGKASA PURA 1 (PERSERO) telah sesuai dengan PSAK NO. 16 ?

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk Mengetahui penerapan akuntansi aset tetap dibagian (aset section) pada
PT Angkasa Pura 1 (Persero) Manado sesuai PSAK No. 16

1.5. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Penelitian ini adalah :

1. Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan mengenai kelemahan kebijakan akutansi
aset tetap dibagian (aset section) yang diaplikasikan serta diharapkan dapat
membantu perusahaan dalam menghadapi permasalahan aset tetap nantinya.

2. Bagi Politeknik, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan riset
untuk mengembangkan penelitian selanjutnya bagi mahasiswa yang mengadakan
penelitian terhadap judul ini.

3. Bagi Mahasiswa diharapkan sebagai bahan pembandingkan dan referensi bagi pihak

yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut.



